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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari bab-bab terdahulu, makadapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kekerasan yang dilakukan oleh orang tua dalam mendidik 

anak-anaknya bisa disebabkan oleh beberapa hal di antaranya 

kesalahan persepsi, kondisi ekonomi dan lainnya 

2. Kondisi psikologis anak korban kekerasan dalam rumah tangga 

kekerasan anak menunjukkan usia masih dini dan yang paling 

banyak korban mengalami kekerasan psikologis seperti cacian, 

makian, dibentak dicubit dan dijewer. Pelaksanaan/penanganan 

terapi dalam menangani korban kekerasan di Kelurahan Karang 

Asem Cibeber Kota Cilegon yaitu dengan bimbingan pribadi, 

bimbingan social dan bimbingan agama. Adapun 

pendekatannya dengan cara Pendekatan personal/individual dan 

Pendekatan klasikal/ kelompok. 

3. Tanggapan orang tua terhadap kekerasan dalam rumah tangga 

sangat tidak baik. Karena mendidik anak bukan suatu hal yang 

mudah. Orang tua sebagai pendidik yang pertama dan utama 

harus mempunyai bekal pengetahuan yang cukup untuk 

mendidik anak-anak mereka ke arah yang lebih baik,Dengan 

keterbatasan pengetahuan, orang tua seringkali menganggap 

anak harus dididik sesuai dengan cara dan kehendak mereka, 

termasuk harus menggunakan kekerasan. 
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B. Saran 

1. Subjek diberi pengertian yang cukup mengenai situasi kondisi 

yang terjadi pada diri dan keluarganya agar subjek mampu 

menerima dan tidak mendendam. 

2. Sekolah disarankan untuk terus memberikan dukungan berupa 

perhatian yang cukup karena subjek memiliki kebutuhan yang 

tinggi akan afeksi. Dalam memberikan perhatian, disarankan 

guru tidak membedakan subjek dengan siswa yang lain agar 

subjek belajar untuk mandiri dan dipercaya sehingga subjek 

merasa dirinya dihargai. 

3. Saran tambahan dikhususkan pada orang tua serta masyarakat 

pada umumnya untuk menghindari dan mencegah perlakuan 

kekerasan terhadap anak. Selain itu dukungan positif baik 

secara moril maupun materil sangat diperlukan anak-anak 

korban kekerasan agar anak korban kekerasan tidak merasa 

diasingkan dan dihindari oleh lingkungan sekitar. 


